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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada
materi persamaan kuadrat. penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Adapun
subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP IT Madani Kayuagung.
Pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu: mean (rata-rata) dan persentase.
Selanjutnya, hasil tes tertulis yang diperolen akan diperiksa sesuai pedoman
penskoran. Skor yang diperoleh dikategorikan berdasarkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Kemudian, akan ditentukan persentase peserta didik
berdasarkan kategori kemampuan pemahaman konsep matematis (Sangat tinggi,
Tinggi, Cukup, Rendah, atau Sangat rendah). Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas IX SMP
Madani Kayuagung berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 63,88.

Kata-kata kunci: Kemampuan pemahaman konsep, pembelajaran berbasis
masalah, persamaan kuadrat

ABSTRACT

This study aims to describe the ability to understand mathematical concepts of
students using a problem-based learning model on quadratic equation material.
This research is descriptive research. The research subjects were students of class
IX Junior high School IT Madani Kayuagung. Collecting data using written tests
and interviews to measure the ability to understand mathematical concepts of
students. The data obtained were analyzed using descriptive statistics, namely:
mean (average) and percentage. Furthermore, the written test results obtained will
be checked according to the scoring guidelines. Then the scores obtained are
categorized based on the ability to understand students’ mathematical concepts.
Then determine the percentage of students based on the category of ability to
understand mathematical concepts (very high, high, medium, low, or very low).
The results showed that the ability to understans mathematical concepts of class
IX students on Junior High School IT Madani Kayuagung was in the medium
category with an average score of 63.88.

Key words: Ability of concept understanding, problem based learning, quadratic
equation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sarana utama dalam melakukan pembelajaran matematika adalah
pembelajaran berbasis masalah (NCTM, 2000). Menurut Maryati, (2018)
dengan menggunakan masalah kontekstual sebagai latihan dapat membantu
peserta didik selama proses pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan cara berpikir kritis, menyelesaikan masalah matematika, serta
mendapatkan konsep dan pengetahuan yang lebih esensial. Sehingga dalam
mempelajari materi yang sedang dipelajari, peserta didik dapat memperoleh
ilmu yang lebih mendalam dan bermakna dengan masalah kontekstual
(Astuti, 2017). Pembelajaran berbasis masalah, tidak hanya mendapatkan
pengetahuan saja tetapi belajar dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
didapatkannya (Lepinski, 2005). Sehingga, pembelajaran dengan konteks
masalah yang autentik akan membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan dan konsep yang baru didapatkan dan memiliki keterkaitan
dengan konsep yang sudah dimiliki untuk memecahkan persoalan
matematika.

Peserta didik akan diarahkan dalam menerapkan konsep untuk
membantu proses interaksi agar dapat mengetahui apa saja konsep yang
mereka ketahui melalui pembelajaran berbasis masalah (Ramlawati, dkk.,
2017). Namun, pada kenyataannya masih dijumpai guru yang tidak
mengajarkan pembelajaran berbasis masalah (Novianti, dkk., 2020).
Padahal, pembelajaran yang menyajikan masalah dapat digunakan untuk
meningkatkan rasa keingintahuan dan menarik perhatian peserta didik pada
pembelajaran yang dipelajari (Kemendikbud, 2014). Dalam melaksanakan
pembelajaran matematika, peserta didik diarahkan dalam menggali konsep
yang telah dimiliki dan diperolen sebelumnya melalui pembelajaran

berbasis masalah (Fitrah, 2017). Sejalan dengan pernyataan (Nasution, dkk.,
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2017) dikatakan bahwa dengan memberikan masalah yang kontekstual,
secara bertahap peserta didik akan dibimbing dalam menguasai konsep
matematika. Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dapat diketahui dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah,
adapun kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimaksud
merupakan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan keterkaitan konsep
yang telah dipahami dan mampu menerapkan konsep tersebut dengan
masalah yang relevan, serta mampu untuk mengembangkan konsep yang
dipelajari dalam menyelesaikan pemecahan masalah dalam matematika
(Lia, dkk., 2020).

Peran penting dalam pembelajaran matematika adalah
pemahaman konseptual, dengan menghubungkan pengetahuan faktual dan
kemampuan prosedural dengan pengetahuan konseptual, peserta didik akan
menjadi efektif dalam belajar dan mampu mengatasi masalah yang sulit
(NCTM, 2000). Dalam melaksanakan pembelajaran matematika,
kemampuan yang sangat penting adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis (Feti, dkk., 2019). Dalam Permendikbud No. 58 tahun 2014
tentang kurikulum SMP dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika
salah satunya adalah memahami konsep matematika. Adapun penjelasan
mengenai memahami konsep matematika ialah kemampuan dalam
menjelaskan hubungan-hubungan setiap konsep dan mengaplikasikan
konsep menggunakan algoritma secara efisien, tepat, dan akurat, dalam
memecahkan permasalahan. Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018
tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, salah satunya adalah
kompetensi pengetahuan yang merumuskan bahwa peserta didik harus dapat
memahami dan menggunakan pengetahuan yaitu prosedural, faktual dan
konseptual dalam melaksanakan proses pembelajaran. Namun, berdasarkan
kesimpulan pada penelitian (Arnida & Suci, 2018) dikatakan bahwa
kategori peserta didik masih tergolong rendah dalam aspek kemampuan

pemahaman konsep.
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Salah satu yang mendasar untuk pendidikan, dan layak untuk
mendapatkan perhatian lebih pada saat pembelajaran adalah kemampuan
pemahaman konsep (Reymond, 1985). Artinya, untuk dapat menyelesaikan
persoalan matematika, kemampuan pemahaman konsep yang baik wajib
dimiliki oleh setiap peserta didik (Nurdin & dkk, 2019). Namun pada
dasarnya, sering kali peserta didik kesulitan dalam mengatasi pemecahan
masalah tersebut, karena disebabkan oleh rendahnya penguasaan konsep
matematika (Sri & dkk, 2017). Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas
dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis harus
dimiliki peserta didik karena mempengaruhi bagaimana cara peserta didik
tersebut dalam melaksanakan penyelesaian masalah matematika. Dalam hal
ini sesuai dengan pendapat dari (Sari & dkk, 2019) bahwa, dalam
menyelesaikan persoalan matematika sangat ditentukan oleh kemampuan
peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika yang telah
diperoleh.

Dalam pembelajaran matematika hal yang paling umum terjadi
adalah peserta didik tidak memahami konsep matematika dengan baik,
peserta didik cenderung menghapal rumus saja dan berfokus pada algoritma
tanpa memahami bagaimana konsep dari materi tersebut (Como, 2014)
(Rika & Nindy, 2020). Permasalahan lainnya yang sering muncul ketika
proses pembelajaran matematika yaitu peserta didik sering salah untuk
memahami konsep-konsep dalam matematika yang mengakibatkan
kesalahan dalam pengertian dasar sampai tingkat yang lebih tinggi (Sari A.
P., 2020). Salah satu pemahaman konsep matematis adalah pada materi
persamaan kuadrat (Desi & Attin, 2019). Berdasarkan penelitian (Anggraini
& Kartini, 2020) bahwa peserta didik kesulitan untuk memahami materi
persamaan kuadrat.

Penekanan keterkaitan hubungan antarkonsep matematika dengan
masalah kehidupan yang nyata menjadikan matematika lebih bermakna
(Hartati, Abdullah, & Haji, 2017). Melalui pembelajaran berbasis masalah

peserta didik memperoleh lebih banyak keterampilan daripada pengetahuan
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yang dihapal seperti, keterampilan dalam memecahkan masalah,
keterampilan dalam berfikir kritis, keterampilan bekerja dalam kelompok
dengan baik, keterampilan komunikasi yang baik, serta keterampilan dalam
menafsirkan informasi yang didapatkan (Mudzrika, 2017). Menurut
Afridiani (2020) dengan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan dan memahami konsep yang sesuai dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, peserta didik dapat
melakukan pembelajaran lebih aktif pada keempat fase pembelajaran
berbasis masalah, lebih kreatif, menunjukkan rasa percaya diri, dapat
berkomunikasi dan dapat bekerja sama untuk memecahkan permasalahan
matematika dalam kelompok, dan memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis (Heris, 2018). Artinya secara teoritis pembelajaran
berbasis masalah berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari
itu peneliti tertarik dan perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Pemahaman Konsep Persamaan Kuadrat Peserta Didik
Kelas IX Pada Pembelajaran Berbasis Masalah”

Rumusan Masalah
Apa level kemampuan pemahaman konsep persamaan kuadrat peserta didik

kelas IX pada pembelajaran berbasis masalah?

Tujuan Penelitian
Mengetahui dan mendeskripsikan level kemampuan pemahaman konsep
persamaan kuadrat peserta didik kelas IX pada pembelajaran berbasis

masalah.



Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

1.4.3

Bagi guru, diharapkan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah.

Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar melalui
model pembelajaran  berbasis masalah untuk  mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematis .

Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat membantu penelitian dengan
menjadi tambahan rujukan apabila ingin melakukan penelitian

sejenis mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis.
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